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ABSTRAK
TRADISI RASULAN (BERSIH DESA) DI DESA DENGOK KECAMATAN
PLAYEN KABUPATEN GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA
(STUDI PERTAUTAN ADAT DAN HUKUM ISLAM)

Rasulan (Bersih Desa) adalah merupakan upacara sakral yang banyak diadakan
di daerah di Jawa Tengah dan juga Jawa Timur.seperti yang ada di Desa Dengok
Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta.

Rasulan adalah tradisi yang dilakukan pada musim panen. Upacara ini pada
dasarnya berkaitan dengan upacara kesuburan tanah dan diadakan secara massal yaitu
upacara selamatan rasul/rasulan atau bersih desa/metri desa. Upacara ini diadakan
setahun sekali. Pada zaman sebelum Islam, upacara ini diselenggarakan untuk memuja
roh para leluhur, selaras animisme-dinamisme yang menjadi model kepercayaan
masyarakat saat itu. Namun pada saat sekarang, tradisi ini tampak mengalami
pergescran makna dan bentuk, yaitu dari pemujaan terhadap roh menjadi ritual untuk
menunjukkan atau mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT

Rasulan juga banyak dilakukan oleh masyarakat Islam Jawa atau kejawen. Dan
di duga rasulan ini berasal dari ajaran Hindu-Budha yang bertujuan untuk memuja dan
memohon bantuan pada para leluhur. Namun setelah Islam masuk ke Jawa, ritual acara
tersebut sedikit demi sedikit mulai berubah oleh sebab intensifnya gerakan Islamisasi
yang dilakukan para Wali, yaitu dengan cara intemalisasi nilai-nilai Islam ke dalam
ritual Rasulan, seperti pada ritual berdo’a, semula do’a~do’a yang dibacakan dalam
upacara, ditujukan untuk roh para leluhur, kemudian oleh para wali diganti menjadi
ditujukan kepada Allah SWT. Dalam konteks ini para Wali tidak mencoba merubah
atau menentang tradisi yang sudah berjalan lama, namun masih menyisakan tempat bagi
terus dipraktekkannya tradisi tersebut. Lantas bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap praktek Rasulan ini, dengan kenyataan masih adanya aspek-aspek ritual asal
meski telah mengalami proses Islamisasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
observasi dan interview, yaitu metode yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
keterpautan adat dan hukum Islam dalam tradisi rasulan tersebut serta makna-makna
simbol dan bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap simbol-simbol dalam
tradisi Rasulan.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terungkaplah bahwa, keterpautan
antara adat dan hukum Islam dalam tradisi Rasulan adalah sebagian dari ritualnya
dikaitkan dengan hukum Islam, schingga sedikit demi sedikit ajaran Islam menjadi cara
pandang masyarakat yang bercampur dengan tradisi lama, serta makna-makna ritual
dalam tradisi Rasulan pada umumnya oleh masyarakat Dengok dinilai sebagai lambang
untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan atas segala nikmat dan rahmatnya.
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KATA PENGANTAR
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Segala puji hanyalah milik Allah, Tuhan yang memelihara dan yang mengatur
semesta alam, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tahu dan Yang Maha Bijaksana. Salawat
serta salam semoga selalu tercurah kepada pembimbing umah, Nabi Muhammad SAW.

Dengan inayah Allah SWT, dapat terselesaikan penyusunan skripsi dengan
judul : TRADISI RASULAN (BERSTH DESA) DI DESA DENGOK KECAMATAN
PLAYEN KABUPATEN GUNUNGKIDUL (STUDI PERTAUTAN HUKUM ADAT
DAN HUKUM ISLAM)

Segala upaya untuk menjadikan skripsi ini mendekati kesempumaan telah
penyusun lakukan, tetapi karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki penyusun maka
dalam penyusunan skripsi ini didapati kekurangan, baik dari segi penulisannya maupun
dari segi bobot ilmiahnya. Oleh karena itu dengan segala rendah hati penyusun
harapkan saran dan koreksi seperlunya untuk menjadikan skripsi ini mendekati
kesempurnaan sebagaimana diharapkan.

Disadari sepenuhnya, bahwa tanpa bantuan berbagai fihak penyusun ini takkan
pernah terwujud nyata dalam bentuk skripsi, oleh karena itu dalam kesempatan ini
penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang turut membantu

dalam penyusunan ini, yakni kepada :
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk berbudaya manusia tidak dapat lepas dari kebutuhan yang
timbul dari pola-pola perilakunya sendiri. Kebutuhan budaya ini justru melebihi
kebutuhan biologisnya. Bukan hanya kebutuhan materialnya saja melainkan juga
kebutuhan spiritual. Kebutuhan spiritual ini dapat terpenuhi lewat agama.'! Hal ini
berkaitan dengan upacara-upacara tradisi

Rasulan adalah tradisi yang dilakukan pada musim panen. Upacara ini pada
dasarnya berkaitan dengan upacara kesuburan tanah dan diadakan secara massal yaitu
upacara sclamatan rasul/rasulan atau bersih desa/metri desa. Upacara 1ni diadakan
setahun sekali. Hal ini merupakan tradisi atau kebudayaan yang tak pernah lekang sejak
puluhan bahkan ratusan tahun, meski sekarang telah memasuki abad modern. Pada
zaman sebelum Islam, upacara ini diselenggarakan untuk memuja roh para leluhur,
selaras animisme-dinamisme yang menjadi model kepercayaan masyarakat saat itu.
Namun pada saat sekarang, tradisi ini tampak mengalami pergeseran makna dan bentuk,
yaitu dari pemujaan terhadap roh menjadi ritual untuk menunjukkan atau

mengungkapkan rasa syukur kepada Allah SWT

" Thomas F. O’dea, Sosiologi Agama : Suatu Pengantar Awal, terj. Tim penerjemah Yogosama
(Jakarta Rajawali Press, 1992), him. 26.



Dalam kaitan ini, pada dasarnya, upacara tradisi Rasulan (bersih desa) bukanlah
sebuah bentuk upacara keagamaan yang diakui dan menjadi tradisi kelompok agama
tertentu. Karena, upacara tradisi rasulan, dalam pelaksanaannya tidak hanya melibatkan
semua elemen masyarakat dari berbagai agama. Tetapi, adanya tokoh agama yang
dilibatkan, khususnya tokoh agama Islam dalam beberapa bagian dari prosesi upacara,
diakui atau tidak telah memberikan nuansa warna-warni tersendiri bagi jalannya upacara
tradisi rasulan yang ada selama ini. Meskipun, tradisi Rasulan ini kental dengan nuansa

Jawa, tetapi saat ini upacara tradisi Rasulan sudah sarat dengan nuansa Islami.

Ritual Rasulan terdiri d ari ziarah kubur, bersih-bersih makam dan berdo’a
bersama. Selain itu, setiap orang yang hadir dalam acara Rasulan diharuskan membawa
makanan, dengan tujuan makanan tersebut untuk sedekah dan sekaligus ungkapan rasa
syukur atas hasil panen yang telah didapatnya. Makanan-makanan dalam acara rasulan
mengandung beberapa makna misalnya, tumpeng yang diartikan bahwa Allah itu Esa
dan setiap manusia harus selalu harus atau menyembah yang di atas, kemudian Ingkung
ayam diartikan bahwa kita harus berserah diri kepada Allah atau selalu tunduk pada-
Nya dan lain sebagainya. Dalam ajaran Islam sendiri, bahwa mensyukuri segala nikmat
yang telah diberikan oleh Allah adalah sebuah kewajiban bagi setiap manusia.

Rasulan juga banyak dilakukan oleh masyarakat Islam Jawa atau kejawen. Dan
diduga rasulan ini berasal dari ajaran Hindu-Budha yang bertujuan untuk memuja dan
memohon bantuan pada para leluhur. Namun setelah Islam masuk ke Jawa, ritual acara
tersebut sedikit demi sedikit mulai berubah oleh sebab intensifnya gerakan Islamisasi

yang dilakukan para Wali, yaitu dengan cara internalisasi nilai-nilai Islam ke dalam



ritual rasulan, seperti pada ritual berdo’a, semula do’a-do’a yang dibacakan dalam
upacara, ditujukan untuk roh para leluhur, kemudian oleh para wali diganti menjadi
ditujukan kepada Allah SWT. Dalam konteks ini para Wali tidak mencoba merubah
atau menentang tradisi yang sudah berjalan lama, namun masih menyisakan tempat bagi
terus dipraktekkannya tradisi tersebut. Lantas bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap praktek rasulan ini, dengan kenyataan masih adanya aspek-aspek ritual asal
meski telah mengalami proses Islamisasi.

Dari latar belakang masalah inilah penyusun dalam skripsi ini berusaha
membahas dari mana rasulan ini muncul dan faktor apa saja yang mempengaruhi
rasulan mampu bertahan sampai zaman teknologi seperti sekarang ini dimana sudah
banyak orang Islam yang mengetahui ajaran sesungguhnya dibanding ketika Islam baru
masuk ke Jawa. Maka untuk mendapatkan data yang akurat, penyusun menggunakan
penelitian lapangan dengan mengambil lokasi Desa Dengok Kecamatan Playen
Kabupaten Gunungkidul. Penyusun tertarik mengadakan penelitian di desa tersebut
dikarenakan ritual-ritual rasulan yang diselenggarakan masih murni dan belum begitu
banyak perubahan, baik dari jenis makanannya ataupun dari ritual upacaranya. Lebih
jauh, dalam skripsi ini penyusun juga akan berusaha meneliti dan membahas sejauh
mana pertautan hukum Islam dan hukum adat dalam rasulan, mengingat di awal
penyebarannya, Islam bukan berdiri sendiri dan tidak menghadapi perlawanan dari adat.
Demikian bahwa sampai saat ini di berbagai daerah meski mayoritas penduduknya

muslim masih memfungsikan hukum adat untuk menginteraksi sosial masyarakat.



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian latar belakang masalah tersebut, untuk lebih spesifiknya
perlu diadakan perumusan masalah. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan dalam
penyusunan skripsi ini tidak terlalu melebar serta mempunyai spesifikasi dan ketajaman
pembahasan. Maka penyusun membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa makna simbol-simbol dalam upacara tradisi Rasulan di Desa Dengok
Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul?
2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap simbol-simbol dalam upacara

tradisi Rasulan?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini dapat ditetapkan
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui makna simbol-simbol dalam upacara tradisi Rasulan

2. Untuk mendeskripsikan pandangan hukum Islam terhadap simbol-simbol dalam
upacara tradisi Rasulan.

Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan skripsi ini diharapkan memberi sumbangan pada ilmu pengetahuan,
untuk memperkaya khazanah ilmu-ilmu ke Islaman pada umumnya dan ilmu-ilmu
hokum Islam pada Khususnya, terutama dalam bidang fikih ibadah amaliyah.

2. Memberikan gambaran obyektif kepada masyrakat Muslim Indonesia dengan

menjelaskan pandangan hukum Islam dan hukum adat terhadap Rasulan.



3. Karena skripsi ini belum pernah ada yang membahas maka penyusun berharap
dengan adanya skripsi ini dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan bagi
masyarakat dan bagi perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Jogjakarta.

D. Telaah Pustaka

Perpaduan kebudayaan Jawa dengan kebudayaan Islam telah di ungkapkan oleh
H. Karkono Kamajaya Partokusumo dalam bukunya, yaitu tentang tradisi-tradisi yang
selalu diadakan oleh orang Jawa menunjukkan adanya perpaduan unsur-unsur dalam
agama Islam Perayaan Satu suro merupakan lambang perpaduan tersebut dan Nyadran
merupakan suatu perwujudan perpaduan antara unsur Jawa, Hindhu dan lslam.?

Masalah kebudayaan Jawa juga telah diungkapakan oleh Koentjoroningrat
dalam bukunya Kebudayaan Jawa.’ Dalam buku ini dia menalaah kebudayaan Jawa
tanpa melepaskan aspek yang satu dengan aspek yang lainnya. Seluruh aspek yang ada
dalam kebudayaan Jawa diuraikan dalam buku ini yaitu mulai dari sejarah, system
kemasyarakatan, religi, upacara, kesenian dan kesusastraannya hingga kehidupan
ekonomi dan politiknya. Di sini dia menyajikan semacam ensiklopedi kebudayaan Jawa.
Karya-karyanya yang lain, seperti Ritus Peralihan di Indonesia,* menyajikan tentang
berbagai tulisan mengenai ritus keagamaan sebagai bagian dari adat istiadat suku

bangsa di Indonesia. Dalam buku ini Koentjoroningrat menyajikan berbagai tulisan

2 H. Karkono Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa, Perpaduannya dengan lIslam,
(Jog]akana IKAPI, 1995)

Koentjaramngrat Kebudayaan Jawa, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994).

Koent_]aranmgrat Ritus Peralihan di Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1993).



mengenai ritus krisis yang terdapat didalam masyarakat Indonesia. Adapun masalah
Karakteristik kebudayaan Jawa juga sedikit di ungkapkan oleh Simuh dalam bukunya
Menurut religi magis merupakan nilai budaya yang paling mengakar dalam masyarakat
Indonesia khususnya Jawa. Karakteristik kebudayaan Jawa pada zaman Islam masih
tetap mempertahankan Tradisi Hindu-Budha termasuk juga tradisi Animisme
Dinamisme dengan diperkaya dan disesuaikan dengan suasana Islam.’

Franz Magnis-Suseno dalam bukunya yang berjudul Efika Jawa : Sebuah
Analisa Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa mengetengahkan tentang susunan
masyarakat dan sejarah Jawa, analisa mengenai dua kaidah normative utama kehidupan
bersama masyarakat Jawa yaitu prinsip kerukunan dan prinsip hormat. Menurutnya
kedua prinsip ini merupakan kerangka normative yang menentukan bentuk-bentuk
konkrit semua interaksi masyarakat Jawa. Dia juga berpendapat bahwa kebudayaan
Jawa mempunyai kemampuan yang luar biasa untuk membiarkan dirinya dibanjiri oleh
gelombang-gelombang kebudayaan yang datang dari luar.®

Buku hasil penelitian yang berupa karya disertasi dari Mark R. Woodward, yang
berjudul Islam Jawa Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, Terjemahan Hairus Salim,
agama Islam dengan kejawen di kalangan Kraton Yogyakarta. Dalam buku ini la

berkesimpulan bahwa agama Islam tak dapat dikatakan “asing” bagi masyarakat Jawa. ’

* Simuh, Sufisme Jawa : Transformasi Islam ke Mistik Jawa, (Jogjakarta Yayasan Benteng,
1995),

% Franz Magnis Suseno, Etika Jawa Sebuah Falsafi Tentang Kebudayaan Hidup Orang Jawa,
(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996)

7 Mark R. Woodward, Islam Jawa Normatif Versus Kebatinan, Terj. Hairus Salim, (Jogjakarta :
LKIS, 1999)



Dari sinilah penyusun beranggapan bahwa skripsi yang ditulis ini berbeda dari
kliping-kliping yang pernah penyusun baca. Karena di dalam skripsi ini penyusun
berusaha melihatnya dengan pendekatan hukum. Selama ini berdasarkan eksplorasi
kepustakaan penulis, belum pernah ada yang membahas tradisi Rasulan dilihat dari
hukum Islam, yang ada hanya bermacam bahasan mengenai bentuk ritual dalam upacara
rasulan, asal-usul tradisi ini dan hal-hal yang berkaitan dengan rasulan secara umum.
Dalam tradisi tersebut penyusun juga melihat ada hal-hal tertentu yang berkaitan erat
dengan ajaran Islam, sebagai ajaran yang datang belakangan dan berinteraksi dengan,

bahkan mempengaruhi tradisi lama, meski tidak secara total merubah.

E. Kerangka Teoretik

Agar penelitian ini memiliki pijakan metodologis yang kuat, maka disini akan
diterangkan beberapa kerangka teori yang berkaitan erat dengan obyek pembahasan
sebagai pijakan dalam penulisan selanjutnya.

Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang masalah, bahwa tradisi
Rasulan atau Bersih Desa yang dilakukan masyarakat Jawa khususnya, adalah untuk
mendo’akan atau mensyukuri hasil panen, serta memohon keselamatan bagi seluruh
masyarakat dan berdo’a dengan mengumandangkan dzikir kepada Allah SWT, yang di
pimpin oleh seorang kyai untuk keberhasilan panen di tahun yang akan datang.

Mensyukuri segala nikmat yang diberikan oleh Allah adalah sebuah kewajiban

bagi setiap manusia untuk mengamalkannya. Allah berfirman :
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Kemudian, dilanjutkan penjelasan mengenai hakikat syukur itu sendiri. Bahwa
hakikat syukur menurut al-Ghazali adalah, syukur atas ilmu, keadaan, dan amalan.
Bersyukur kepada Allah dengan ilmu berarti seorang menyadari pada hakekatnya

sesuatu berasal dari Allah SWT. Allah SWT berfirman :

o) 53S0 5 1S3 U Jaial olizom U

Selain dasar-dasar nash diatas, hukum Islam yang terus berusaha
mengkontekskan diri dengan fenomena baru sebagai artikulasi karateristik universalnya,
Juga memperhitungkan adat istiadat masyarakat. Lebih-lebih pada tradisi yang telah
berjalan lama dan telah melembaga. Adat Istiadat ditolerir bahkan diperhitungkan
menjadi hukum dalam Islam jika benar-benar menjadi cara hidup kelompok masyarakat
secara umum. Kaidah fighiyah yang berkaitan dengan adat ini adalah :

103 _oSaa palall

“Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.”"!

¥ An Nahl (16) : 78.

? Al Insén (76) : 3.

® Al-Imam Jalaluddin Abd. Ar-Rahman bin Abi Bakr. As-Suyuty, 4l-Asyb8h wa An-Naza'ir,
(ttp. : Dar Al-Fikr, tt.), hlm. 63.

"' Muhlish Usman, Qaidah-Qaidah Ushulivah dan Fighiyah : Pedoman Dasar dan Istinbath
Hukum Islam, Cet. 4 (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2002), hlm. 140

" Al-Imam Jalaluddin Abd. Ar-Rahman bin Abi Bakr. As-Suyuty, Al-Asybah wa An-Naza'ir,
(ttp. : Dar Al-Fikr, tt.), hIm. 63.



Semua perbuatan yang sudah diatur dalam syari’ah secara mutlak namun belum

ada ketentuan dalam agama serta dalam bahasa, maka semua itu dikembalikan kepada

urf. Sedangkan yang dimaksud dengan wurf adalah suatu perbuatan yang jiwa tenang

melakukannya, karena sejalan dengan akal sehat dan diterima tabiat sejahtera.'?

Dalam pada itu dihargai sesuatu ‘urf menjadi sumber hukum apabila memnuhi

empat Syarat, yaitu :

1.

‘Urf harus berlaku terus-menerus atau kebanyakannya berlaku: yang dimaksud
dengan terus-menerus berlakunya ‘urf ialah bahwa ‘urf tersebut berlaku untuk
semua peristiwa tanpa kecualinya, sedang yang dimaksud dengan kebanyakan
berlakunya ‘urf ialah bahwa ‘urf tersebut berlaku dalam kebanyakan peristiwa.
Yang menjadi ukuran kebanyakan berlakunya ialah dalam praktek, bukan
menurut hitungan-statistik.

“Urf yang dijadikan sumber hukum bagi sesuatu tindakan harus terdapat pada
waktu diadakannya tindakan tersebut.

Tidak ada penegasan (nas) yang berlawanan dengan ‘urf.

Pemakaian ‘urf tidak akan mengakibatkan dikesampingkannya nas yang pasti
dari syari’at.'

Ringkasnya, urf itu ada yang fasid dan ada yang shahih. Fasid, ialah yang

menghalalkan yang haram atau berlawanan dengan nash qath’i. sedang shahih, ialah

" Muhlish Usman, Qaidah-Qaidah Ushuliyah dan Fighivah : Pedoman Dasar dan Istinbath

Hukum Islam, Cet. 4 (Jakarta : PT. Raja Gratindo, 2002), hlm. 107

Him 95.

" Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, (Jakarta : P.T. Bulan Bintang, 1970).
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yang tidak menghalalkan yang haram dan tidak mengharamkan yang halal atau tidak
berlawanan dengan nash gath'i."”’

Hukum Islam yang bersifat menyeluruh mengatur segala aspek kehidupan
manusia, maka tentulah pembinaan hukum memperhatikan kebaikan masing-masing
sesuai dengan adat dan kebudayaan dimana mereka berdomisili serta iklim yang
mempengaruhinya.

Pada umumnya hukum adat (dalam arti luas) tidak tertulis dalam bentuk
perundangan dan tidak dikodifikasi, jadi tidak tersusun secara sistematis dan tidak
dihimpun dalam bentuk kitab perundangan, bentuk hukum adat tidak teratur
keputusannya dan tidak memakai konsidoran, pasal-pasal aturannya tidak sistematis dan
tidak mempunyai penjelasan, bahkan kebanyakan tidak ditulis dan tidak dicatat.

Dalam perkembangannya istilah hukum adat tidak saja mengandung arti hukum
kebiasaan tradisional atau yang dikenal dengan sebutan hukum adat (dalam arti sempit),
tetapi juga termasuk hukum kebiasaan yang modern. Hukum yang tradisional berlaku
dan di pertahankan oleh masyarakat tertentu, misalnya hukum adat batak, hukum adat
minang kabau, hukum adat bali, hukum adat lampung, hukum adat Jawa, dan lain
sebagainya. Sedangkan hukum kebiasaan yang modem juga dipertahankan komunitas
tertentu.

Hukum adat “Indonesia disebut sebagai hukum asli Indonesia. Pemerintah
mengakui adat yang berlaku di masyarakat yang mempunyai kekuatan hukum

dilembaga peradilan. Dalam pemberlakuan hukum adat diserahkan pada masyarakat itu

'* Tengku Moh. Hasbi ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, ( Semarang : PT. Pustaka Rizki
Putra, 2001 ). HIm 466-467
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sendiri. Setiap pelanggaran yang menyagkut adat istiadat biasanya disesuaikan secara
adat pula.

Dari uraian di atas jelas, bahwa penulis selain menggunakan Al-Qur’an, sunnah,
serta Hadis Nabi, juga menggunakan kaidah usuliyah yang berupa urf sebagai kerangka
teori dalam penulisan skripsi ini, sebab yang menjadi obyek pembahasan adalah sebuah
tradisi. Tentunya tidak semua praktek hidup masyarakat ada dasar nashnya, baik Al-

Qur’an maupun hadis.
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F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penyusun perlu mendeskripsikan langkah kerja
mengenai metode-metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini.

Metode-metode yang dimaksud adalah :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu penyusun langsung terjun ke lapangan/masyarakat untuk dapat mengetahui
secara jelas tentang berbagai sisi dari pelaksanaan Rasulan (bersih desa) yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Dengok Kecamatan Playen Kabupaten

Gunungkidul.

2. Sifat Penelitian

Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan
melukiskan, keadaan subyek atau obyek penelitia (sesecorang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagai mana
adanya.'® Kemudian dilanjutkan dengan menganalisanya berdasarkan data-data
dari hasil penelitian dan literatur-literatur yang relevan, yaitu untuk mendapatkan

kesimpulan dari masalah yang dibahas dalam skripsi ini.

' Hadari Nawawi. Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet. VII, ( Jogjakarta : Gadjah mada
University Press, 1995 ). Him. 63
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3. Populasi Dan Sampel

Populasi adalah semua individu untuk siapa kenyataan yang diperoleh
hendak digeneralisasikan.'’ Dengan kata lain, populasi atau wuniverse ialah
“keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga”.'®

Sehubungan dengan populasi tersebut, maka unsur-unsur yang terlibat di
dalamnya adalah: tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, masyarakat
setempat, dan pejabat pemerintah setempat. Dari kelima unsur tersebut, dapat
diambil beberapa responden sebagai sampel penelitian ini.

Adapun yang dimaksud sampel adalah sebagian dari individu, peristiwa,
atau daerah yang akan di teliti.'” Sedang tehnik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Purposive Sampling. Maksudnya adalah cara mengambil
sampel yang bersifat tidak acak, yaitu sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan. Disesuaikan dengan tujuan penelitian serta karakter dari berbagai

unsur populasi tersebut.’

4. Tehnik Pengumpulan Data

Adapun tehnik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian

adalah :

"7 Sutrisno Hadi. Metodologi Reseach, ( Jogjakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1985), 1: 70.

'® Masri Singaribun dan Sofyan Effendy, Penelitian Survei, ( Jakarta - LP3ES, 1989 ), him. 152

' Winarno Surakhmad., Pengantar Penelitian limiah Dasar Metode Dan Tehnik, ( Bandung :
Penerbit Tarsito. 1980 ). Him. 93

? Ibid., him 102
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a. Interview (wawancara)

Yang dimaksud interview (wawancara) adalah metode pengumpulan data
dengan cara bertanya langsung kepada responden untuk mendapatkan
informasi.! Dalam konteks penelitian ini, jenis interview bebas terpimpin.
Metode ini dipergunakan dalam rangka untuk mengetahui keterangan atau data
tentang kehidupan manusia dan pendirian mereka mengenai sesuatu yang
berhubungan dengan tradisi Rasulan masyarakat Desa Dengok Kecamatan
Playen Kabupaten Gunugkidul. Adapun orang-orang yang diwawancarai terdiri
dari lima unsur yaitu: tokoh agama, tokoh adat, pejabat setempat, dan
masyarakat setempat.

b. Penggunaan Bahan Dokumen

Penggunaan bahan dokumen adalah metode mencari data mengenai hal-
hal atau variable-variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, dokumen rapat atau catatan harian.??

Metode ini dipergunakan dalam rangka melakukan pencatatan dokumen,
maupun monografi data yang mempunyai nilai historis yang terkait dengan
permasalahan dalam pembahasan tradisi Rasulan adat masyarakat Desa Dengok
Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul. Adapun buku-buku pendukung

yang penulis baca adalah buku mengenai penelitian, kliping, website dan lain-

lain.

! Masri Singaribun dan Sofyan Effendy, Metode Penelitian Survei, ( Jakarta ; LP3ES, 1989 ).
Hlm. 192

*? Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, ( Jakarta : Rieneka Cipta,
1993 ), hlm. 131.
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c. Observasi

Yang dimaksud dengan observasi adalah pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis fenomena-fenomena yang sedang di teliti.”> Dalam konteks
penelitian ini penyusun menggunakan metode observasi, bertujuan untuk
mengadakan suatu pengamatan terhadap pelaksanaan tradisi Rasulan adat
masyarakat Desa Dengok Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul.

Adapun jenis observasi yang penyusun gunakan dalam penelitian ini
adalah observasi partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara
melibatkan peneliti secara langsung didalam setiap kegiatan-kegiatan yang
dijadikan sebagai obyek penelitian.

Oleh karena itu, observasi ini penyusun gunakan sebagai metode
sekunder atau pelengkap saja. Yaitu, untuk melengkapi sekaligus untuk
memperkuat serta menguji kebenaran yang telah diperoleh dari hasil interview
atau wawancara.

Alasan penyusun menggunakan metode observasi partisipan dalam
penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari seluk-
beluk prikehidupan obyek yang akan diteliti, sehingga dengan demikian apa
yang telah penyusun temukan dari hasil penelitian ini dapat lebih mendekati

pada kondisi obyektif obyek penelitian

3 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, ( Jakarta : PT. Gramedia, 1990 ).
hlm. 173.
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S. Pendekatan
Adapun pendekatan yang dipakai peneliti dalam pengumpulan data ini
adalah :

a. Pendekatan sosial cultural, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti
dengan menggunakan teori sosiologi. Dengan cara ini dapat diketahui
sejauh mana interaksi antara norma-norma adat dengan agama dalam
masyarakat.

b. Pendekatan normatif, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
melihat apakah sesuatu baik atau tidak dan sudahkah sesuai dengan norma-
norma yang Berlaku. Norma yang dijadikan tolak ukurnya adalah
ketentuan-ketentuan yang ada dalam syari’at Islam.

c. Pendekatan tekstual, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
mendasarkan pada teks-teks kitab suci baik untuk pembenarannya maupun

pencarian norma-norma atas masalah itu.

6. Analisis Data
Dalam penyusunan skripsi ini peneliti menggunakan analisis data
kualitatif, yaitu cara menganalisis data yang berupa data —data kualitatif dengan
metode induksi dan deduksi yaitu :
a. Metode induksi adalah metode yang dipakai untuk menganalisa data-data
yang khusus yang mempunyai unsur-unsur kesamaan, sehingga dapat

digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum. Yaitu



17

berusaha mengetahui bentuk dan praktek upacara Rasulan yang ada di
Jawa khususnya di desa Dengok.

b. Metode deduksi adalah metode yang di pakai untuk memberikan bukti
khusus terhadap sesuatu pengertian umum yang ada sebelumnya. Agar
diketahui bentuk upacara Rasulan di desa Dengok untuk mendapatkan
kesimpulan tentang Rasulan secara umum

Dalam penelitian lapangan peneliti mengambil 4 ( empat ) dusun
wilayah kecil desa Dengok yaitu : Dengok I, Dengok II, Dengok III, Dengok

IV. Sedang untuk pengambilan data lain melalui ketua-ketua adat, tokoh-tokoh

masyarakat, tokoh agama dan pejabat pemerintah di desa Dengok kecamatan

Playen kabupaten Gunung Kidul.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga bagian
yaitu, pendahuluan, isi, dan penutup, dan setiap bagian dalam beberapa bab masing-
masing memuat sub-sub bab.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, pokok
masalah, stujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metgde
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pengantar untuk memahami
bahasan penelitian yang akan dikaji

Bab kedua adalah, gambaran umum masyarakat Desa Dengok yang memuat

keadaan geografis, keadaaan sosial ekonomi masyarakat, adat masyarakat dan
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kehidupan beragama masyarakat setempat juga pengertian, asal-asul dan urgensi
Rasulan bagi masyarakat setempat. Bab ini merupakan variable pendukung serta modal
informasi menuju inti penelitian. Bab ini juga berusaha menjelaskan apa sesungguhnya
Rasulan itu.

Bab ketiga adalah, Rasulan dan pelaksanaan serta maknanya, yang memuat
penjelasan tentang praktek Rasulan di Desa Dengok, rangkaian upacara dan penjelasan
makna sesaji dalam upacara Rasulan ( bersih desa ). Dalam bab ini penulis berusaha
mengupas tentang Rasulan.

Bab keempat adalah, pertautan antara hukum adat dan hukum Islam dalam
Rasulan, yang memuat Rasulan dan ajaran Islam, dan menjelaskan pandangan hukum
Islam terhadap makna simbol dalam rasulan.

Dan sebagai penutup, pada bab kelima penulis mengemukakan kesimpulan atas

bahasan penelitian serta beberapa saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari studi yang penyusun lakukan tentang Rasulan
atau tentang adat istiadat masyarakat Islam kejawen yang ada di Jawa Tengah
khususnya masyarakat Desa Dengok mengenai Studi pertautan antara adat dan hukum

Islam tentang upacara Rasulan, maka sebagai hasil dari penelitian ini , dapat penyusun

sampaikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Tradisi Rasulan adalah suatu tradisi yang berasal dari agama Hindu-Budha yaitu
tradisi yang asal mula tujuannya adalah sebagai pemujaan kepada roh nenek
moyang atau leluhur yang lama kelamaan mulai ada perubahan kebudayaan dalam
tradisi tersebut karena datangnya Islam. Tradisi yang dilakukan setiap satu tahun
sekali yaitu pada bulan Zuthijjah. Karena diyakini bahwa pada bulan tersebut arwah
turun ke bumi. Sebuah tradisi yang pada zaman dahulu biasa dilakukan di makam-
makam para orang sakti atau lain sebagainya. Walaupun pada saat sekarang tradisi
ini sudah ada sebagian masyarakat yang sudah tidak melakukannya di makam lagi
namun mereka tetap melakukan ziarah kubur atau tetap ada kaitannya dengan
makam. Sebuah ritual yang sebagian besar masyarakat yang melaksanakannya
beragama Islam dan sudah mengenal ajaran Islam. Suatu tradisi yang
diakulturasikan dengan ajaran Islam, agar masyarakat bisa mengenal Islam secara
perlahan-lahan dan diharapkan bisa melepaskannya juga setelah mengenal Islam.

Tradisi Rasulan yang dilakukan di Desa Dengok dilaksanakan pada hari senin
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pahing sehabis panen adapun urutan-urutan ritualnya adalah sebagai berikut : ziarah
ke makam, membersihkan makam dan berdo’a memohon ampunan kepada Sang
pencipta untuk para leluhur. Rasulan dilaksanakan di rumah dukuh yang dipimpin
oleh seorang tokoh agama atau disebut Ro’is. Adapun makanannya adalah tumpeng,
ingkung ayam, jenang merah putih, dan jajanan pasar.

. Ziarah kubur yang dilakukan dalam Rasulan memang ada tuntunannya dalam Islam
juga do’a-do’a yang ada pada Rasulan. Namun ziarah kubur dalam Islam tidak
mengkhususkan pada hari-hari atau bulan-bulan tertentu hal tersebut tidak ada
tuntunannya dalam Islam karena ditakutkan akan terjadi kemusyrikan. Begitu juga
dalam hal syukur tidak ada ketentuan waktu dalam mengungkapkannya.

. Keterpautan antara hukum adat dan hukum Islam dalam tradisi Rasulan adalah
scbagian dari ritualnya dikaitkan dengan ajaran Islam, sehingga sedikit demi sedikit
ajaran Islam telah menjadi cara pandang masyarakat yang bercampur dengan tradisi
lama, yang mengandung unsur syirik sehinngga adat itu tergolong sebagai adat yang
fasid, yang oleh karenanya tidak dikenankan dalam ajaran Islam, sebagaimana yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Dengok yang sebagian besar penduduknya
beragama Islam.

. Adapun makna-makna ritual dalam tradisi Rasulan pada umumnya oleh masyarakat
Dengok dinilai sebagai lambang untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan
atas segala nikmat dan rahmat-Nya. Namun dalam ritual (ibadah) Islam

mengajarkan hanya dapat dilakukan jika ada dalil yang memerintahkan. Sehingga
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karena ritual Rasulan tidak berdasarkan dalil al-Qur’an dan as-Sunnah, maka ritual

Rasulan tidak dapat dikenankan dalam Islam.

B. Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian dan pengkajian setahap demi tahap pembahasan
skripsi ini, maka penulis perlu menyampaikan saran dan harapan sebagai berikut :

1. Terlepas dari diperbolehkannya atau tidak tradisi Rasulan maka kita sebagai umat
Islam yang baik harus berusaha memberikan pengertian tentang ajaran Islam yang
sebenarnya, tetapi hal itu dilakukan secara perlahan-lahan agar masyarakat yang
belum mengetahui Islam tidak terkejut dan kaget.

2. Hendaknya kita masuk kedalam agama Islam secara keseluruhan, namun kita juga
tidak boleh menutup diri dan kita hendaknya selektif terhadap adat atau kebudayaan
yang datang.

3. Hendaknya kita sebagai generasi penerus dan sebagai umat Islam yang baik
diharapkan banyak-banyak belajar terhadap kebudayaan kita yang begitu banyak
agar kita dapat mengetahui mana yang bisa kita lakukan dan mana yang tidak dari
adat.

Demikian beberapa kesimpulan serta saran yang dapat penyusun uraikan dalam
bab penutup ini semoga dengan kesimpulan tersebut menambah kesempurnaan dari
skripsi ini. Penyusun sangat menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini
masth banyak terdapat kelemahan dan kekurangan juga kekeliruan khususnya dalam

masalah tehnik penulisan, penguasaan permasalahan dan untaian bahasanya. Tetapi
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penyusun tetap berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan
tentang budaya Indonesia khususnya yang menyangkut tradisi Rasulan kepada khalayak

umum dan juga pada diri penyusun sendiri secara khusus. Amien.
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Lampiran 1

Terjemahan Al-Qur’an, Hadis, dan Teks Berbahasa Arab lain

No.

Halaman

Foot Note

Terjemahan

31

10
12

Bab I
Dan Allahlah Tuhan yang telah
melahirkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak tahu apa-apa;
kemudian Dia jadikan untukmu,
pendengaran, penglihatan dan akal
pikiran; mudah-mudahan kamu
menjadi orang yang bersyukur.
”Sesungguhnya kami telah
menunjukkan jalan yang lurus, ada
yang bersyukur dan ada yang
kufur”.
Hukum Adat (Adat Kebiasaan)
Semua perbuatan yang sudah
diatur dalam syari’ah secara
mutlak namun belum ada
ketentuan dalam bahas, maka
semua itu dikembalikan kepada
Urf.

Bab III
Dan Tuhanmu berfirman
“Berdo’alah kepadaku, niscaya

akan Kuperkenankan bagimu”.




32

42

43

Wahai Allah yang telah memberi
syafaat kepada kami dari cobaan
yang Engaku berikan dan telagh
memberi keutamaan kepada kami
atas yang Engkau ciptakan. Wahai
Allah jadikanlah dan sampaikanlah
pahala dari apa yang kami baca
pada ruh “mbah jiwo watu, mbah
jiwo yudo, dan ki Ageng butuh”.
Ya Allah ampunilah mereka,
rahmatilkah mereka, dan
berikanlah kedudukan yang mulia
kepada mereka. Luaskanlah kubur
mereka, terimalah  kebaikan-
kebaikan mereka dan hapuskanlah
kejelekan-kejelekan mereka
dengan rahmat-Mu wahai zat yang
maha pengasih.

Bab IV

Sembahlah Allah dan janganlah
kamu mempersekutukan-Nya

Bahwasannya Rasulullah
bersabda : “Aku telah melarang
kalian berziarah kubur, maka
berziarahlah, karena hal itu
menimbulkan zuhud dari dunia

dan mengingat pada akhirat”.
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11.

44

50

50

11

19

20

Tidak ada  kebaikan pada
kebanyakan bisikan-bisikan
mereka, kecuali bisikan-bisikan
dari orang yang menyuruh
(manusia) memberi sedekah, atau
berbuat ma’ruf, atau mengadakan
perdamaian diantara manusia. Dan
barang siapa yang berbuat
demikian karena mencari
keridhaan Allah, maka kelak Kami
memberi kepadanya pahala yang
besar. .
Bahwasannya Rasulullah
bersabda : “Aku telah melarang
kalian berziarah kubur, maka
berziarahlah, karena hal itu
menimbulkan zuhud dari dunia
dan mengingat pada akhirat”.

Pada suatu ketika, Rasulullah
SAW ziarah ke kubur ibunya, lalu
beliau menangis, maka menangis
pulalah orang di sekelilingnya.
Kemudian beliau bersabda : “Aku
mohon izin kepada tuhanku untuk
memintakan ampun bagi ibuku,
tetapi aku tidak diperkenankan-
Nya, maka diperkenankannya
bagiku. Karena itu pergilah kalian

ke kuburan, karena hal itu akan
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13.

51

56

21

mengingatkan kalian kepada mati.
Dahulu aku melarang kalian
menziarahi kubur, maka sekarang
ziarahilah. Dahulu aku melarang
kalian menyimpan daging kurban
lebih dari tiga hari, sekarang
simpanlah selama jelas bagi kalian
manfaatnya. Dahulu aku melarang
kalian membuat anggur selain
dalam qirbah, maka sekarang
minumlah dari segala tempat air,
asal jangan kamu meminum yang
memabukkan.

“Muhammad itu tidak lain
hanyalah seorang rasul, sungguh
telah berlaku sebelumnya beberapa
orang rasul. Apakah jika dia wafat
atau dibunuh kamu berbalik
kebelakang (murtad)? barang siapa
yang berbalik kebelakang, maka ia
tidak dapat mendatangkan
mudharat kepada Allah sedikitpun,
dan Allah akan memberi balasan
kepada orang-orang yang
bersyukur”

“Sesuatu yang bernyawa tidak
akan mati melainkan dengan izin

Allah, sebagai ketetapan yang

telah ditentukan waktunya. Barang




14.

15.

16.

17.

18.

56

56

57

58

60

siapa menghendakipahala dunia,
niscaya kami berikan kepadanya
pahala dunia itu, dan barang siapa
menghendaki pahala akhirat, kami
berikan balasan kepada orang-
orang yang bersyukur”

“Karena itu ingatlah kamu kepada-
Ku niscaya Aku ingat pula
kepadamu, dan  bersyukurlah
kepada-Ku dan janganlah kamu
mengingkari nikmat-Ku”

“Hai orang-orang yang beriman,
makanlah di antara rezki yang
baik-baik yang Kami berikan
kepadamu dan  bersyukurlah
kepada Allah, jika benar-benar
kepada-Nya kamu menyembah”.
“Dan  barang siapa  yang
mengerjakan  suatu  kebajikan
dengan kerelaan hati, maka
sesungguhnya Allah Maha
Mensyukuri kebaikan lagi Maha
mengetahui”

“Mengapa allah akan menyiksamu
jika kamu bersyukurdan beriman?
“Dan  Allah adalah Maha
Mensyukuri lagi Maha
Mengetahui”

(Beberapa hari yang ditentukan itu
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60

ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al-Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan  mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara
yang hak dan yang bathil). Karena
itu, barangsiapa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya)
di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan
barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah  baginya  berpuasa),
sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari
yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.
Dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur”.

”Dan jika kamu junub maka
mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari

tempat buang air (kakus) atau
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21.

22.

61

61

62

menyentuh perempuan, lalu kamu
tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah
yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan
tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia
hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, supaya kamu bersyukur”.
“Sungguh Allah telah menolong
kamu dalam peperangan Badar,
padahal kamu adalah (ketika itu)
orang-orang yang lemah. Karena
itu bertakwalah kepada Allah,
supaya kamu mensyukuri-Nya”.
“Dan tanah yang baik, tanaman-
tanamannya tumbuh subur dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak
subur, tanaman-tanamannya hanya
tumbuh merana. Demikianlah
Kami mengulangi tanda-tanda
kebesaran (Kami) bagi orang-
orang yang bersyukur”.

“Dialah Tuhan yang menjadikan
kamu dapat berjalan di daratan,
(berlayar) di lautan. Sehingga
apabila kamu berada di dalam

bahtera, dan meluncurlah bahtera




itu membawa orang-orang yang
ada di dalamnya dengan tiupan
angin yang baik, dan mereka
bergembira karenanya, datanglah
angin badai, dan (apabila)
gelombang dari segenap penjuru
menimpanya, dan mereka yakin
bahwa mereka telah terkepung
(bahaya), maka mereka berdoa
kepada Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-
Nya semata-mata. (Mereka
berkata): "Sesungguhnya jika
Engkau menyelamatkan kami dari
bahaya ini, pastilah kami akan
termasuk  orang-orang  yang

bersyukur.”




Lampiran 11

Biografi Ulama atau Sarjana
1. Al-Baihaqi, Imam

Nama lengkap adalah Abi Bakar Ahmad Ibn Al-Husain Al-Baihaqi. Beliau lahir
pada bulan Sya’ban 384 H dan wafat pada bulan Jumadil Ula 458 H di Naisabur. Beliau
sibuk belajar berbagai disiplin ilmu di berbagai negara meliputi Irak, Baghdad dari
banyak guru. Keschariannya disibukkan dengan belajar dan menghafal hadis. Beliau
termasuk ulama yang tawadhu’ dan istiqgomah dalam beribadah. Salah satu kitab
hadisnya yang terkenal adalah Syu’ab Al-Usman.

2. Muhyi ad-Din an-Nawawi

Nama lengkapnya Muhyi ad-Din Abu Zakariya Yahya Bin Syaraf Bin Marri Al-
Kazami. Lahir pada tahun 631 H / 1233 M dan wafat tanggal 24 Rajab 676 H /22
Desember 1277 M, beliau seorang ahli hadis, figih dan bahasa. Dikenal sebagai
mujtahid yang sibuk dengan kegiatan Muzakarah. Guru-guru beliau adalah Ar-Rida Bin
Burhan, Az-Zaid Khalid, Jamal ad-Din Bin As-Risafi dan masih banyak lagi, khusus
hadis diperoleh dari Abi Ishaq Ibrahim Bin Al-Mutadi dan Syamsu ad-Din Abdu Ar-
Rahman Al-Ma’mari Syak berusia 25 tahun hingga wafat. Beliau banyak menulis
sejumlah kitab seperti Majmu’ Syarah Muhazzab, Tahzib Asma’ wa Al-Lughah, Syarah
Sahih Muslim, al-Ashar dan masih banyak lagi.

3. Ibnu Hajar Al-Asqalani

Nama lengkapnya Syihab ad-Din Abi Fadl Ahmad Bin Ahmad Bin Nur ad-Din
Ali Bin Muhammad bin Hajar al-Asqalani. Lahir di Kairo 12 Sya’ban 773 H / 18
September 1372 M dan wafat pada tahun 852 H / 1449 M. beliau adalah seorang ulama
hadis, sejarawan dan ahli figih mazhab Syafi’i, guru ulama beliau dalam ilmu hadis
adalah Zaid ad-Din al-Iraqi. Karir beliau berlangsung sebagaimana mestinya ulama
besar sebelumnya, beliau menjadi dosen, guru besar, pemimpin akademi, Hakim, Mufti,
Khatib dan pustakawan. Beliau terkenal karena karya ilmiahnya terutama dalam bidang
ilmu hadis, misalnya Farh Al-Barri Fi Asy-Syarh Al-Bukhari yang mencapai puncak
kejayaannya pada tahun 833 H / 1430 M. karya beliau yang lain adalah Tahzib At-
Tahzib, buluq Al-maram Min Abdillah Al-Ahkam dan masih banyak lagi.

4. Imam Muslim

Nama lengkap beliau adalah Al-lmam Abdul Husain Bin Al-Hajj Bin Muslim
Bin Kausyaz Al-Qusyairi an-Naisabunri. Beliau dilahirkan di Naisabur tahun 206 H
sebagaimana dikatakan oleh Al-Hakim Abu Abdillah dalam kitabnya Ulama’ul Amsar.
Imam Muslim adalah penulis kitab sahih dan kitab ilmu hadis. Beliau adalah ulama
terkemuka yang namanya tetap dikenal sampai kini. Dalam mencari hadis beliau pergi
ke Hijaz, Irak. Syam, Mesir dan Negara-negara lainnya, beliau mulai belajar tahun
218H. adapun guru beliau adalah Yahya Bin Yahya, Ishak bin Rahawaih, Muhammad



Bin Mahran, Abu Mas’ab, Amar Bin Hanbal, Abdullah Bin Maslamah, Said Bin
Mansur, Abu Mas’ab, Amar Bin Sawad Dan Harmalah Bin Yahya. Adapun kitab yang
beliau tulis antara lain, al-Jamius Sahih, al-Musnadal Kabir Alar Rija, kitab Al-Asma
wal Kuna dan lain-lain. Beliau wafat pada hari Ahad di Naisabur pada tanggal 25 Rajab
261 H dalam usia 55 tahun.

5. Ibnu Majah

Nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad Bin Yazid Bin Majah Ar-Rabi’i
Al-Qazwani. Beliau dilahirkan di Qaswani pada tahun 209 H. Dan wafat pada tanggal
22 Ramadhan 273 H. beliau tumbuh sebagai seorang yang menyintai ilmu pengetahuan
terutama hadis dan periwayatannya, untuk mendapatkannya dan mengumpulkan hadis
beliau pergi ke Irak, Hijaz, Syam, Mesir, Kufah, Basrah dan kota lainnya untuk
mendapatkan hadis. Adapun guru beliau dalam belajar hadis adalah Abu Bakar Bin Abi
Syaibah, Muhammad Bin Abdullah Bin Namir, Hisyam Bin ammar, Muhammad Bin
Rumh, Ahmad Bin Al-Azhar, Basyir Bin Adam dan ulama besar lainnya. Adapun kitab-
kitabnya adalah, kitab As-Sunan, dan kitab At-Tarikh.

6. Prof. DR. T.M. Hasbi Asy-Shiddieqy

Beliau lahir pada tanggal 10 Maret 1904 di Lokseumawe. Beliau belajar pada
pesantren yang dipimpin oleh ayahnya serta beberapa pesantren yang lainnya. Banyak
mendapat bimbingan dari ulama-ulama Muhammadiyah Bin Salim Al-kalili

Tahun 1927, beliau belajar di Al-Irsyad Surabaya yang dipimpin oleh Ustad
Hibbies. Tahun 1928 memimpin sekolah Al-Irsyad di Lokseumawe dan giat berdakwah
di Aceh mengembangkan faham Tajdid serta memberantas Bid’al-Hadist dan Kuffarat.
Tahun 1920 menjadi kepala sekolah Al-Huda di Krungmane, mengajar di HIS dan Mulo
Muhammadiyah, ketua Jong Islamten Bond Aceh Utara. Tahum 1940-1942 menjadi
direktur dar Al-Muallimin, Muhammadiyah Kutaraja, Membuka Akademi Bahasa Arab.
Pada zaman Jepang menjadi anggota Pengadilan Agama Tertinggi di Aceh. Karir beliau
sebagai pendidik antar lain : Dosen Fakultas Syari’al-Hadist di Universitas Sultan
Agung Semarang. Guru Besar dan Dekan Fakultas Syari’al-Hadist Sunan Kalijaga
Jogjakarta (1960) Beliau juga Guru Besar di Universitas Islam Indonesia Jogjakarta dan
Rektor Al-Irsyad Solo (1963-1968).

Selain itu, beliau juga menjabat wakil ketua Lembaga Penterjemah Pentafsir Al-
Qur’an Departemen Agama / Ketua Lembaga Fiqih Islam Indonesia, anggota Majelis
Ifta’ wa Al-Tarjih DPP Al-Irsyad dan terakhir pada tanggal 22 Maret beliau wafat pada
tanggal 9 Desember 1975 di Jakarta dalam usia 71 tahun.
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Lampiran

Nama :

Umur :

el aa )l Ab) pay
Agama : Islam/non Islam

Jenis Kelamin: L/P

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah tradisi Rasulan itu sudah ada ketika Islam datang ke Indonesia?
Apakah pengertian Rasulan?

Setiap bulan dan tanggal berapa Rasulan dilaksanakan?

Dari manakah asal-usul Rasulan? ,
Apa saja yang dilakukan dalam Rasulan?

Apa saja urutan ritual dalam Rasulan?

Makanan apa saja yang ada dalam tradisi Rasulan tersebut serta apa makna
disetiap makanan?

Kenapa tradisi Rasulan tersebut dilaksanakan setiap bulan Zulhijjah?
Mayoritas penduduk beragama apa?

Apakah tradisi ini wajib dilaksanakan setiap tahunnya?

Siapa yang memimpin acara tersebut?

Do’a apa saja yang diucapkan dalam tradisi Rasulan?

Apakah tradisi ini merupakan hukum adat?

Apakah setiap warga membawa makanan sendiri?

Apakah tradisi ini sudah ada perubahan dalam sistem ritualnya jika di

bandingkan pada waktu dulu?





